BAB V

PENUTUTP
Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran mengenai hasil
penelitian yang berjudul “Pemerolehan Sintaksis Pada Anak Usia 4 dan Anak

Usia 5 Tahun dan Kaitannya dengan Perkembangan Bahasa Anak”.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
IV disimpulkan bahwa pemerolehan sintaksis anak anak usai 4 dan anak usia 5
tahun yang bernama Kenzi Nur Khaira yang berusia 4 tahun dan Muhammad
Renji Alfalah yang berusia 5 tahun, ditemukan sebanyak 161 data pada tataran
kalimat, klausa, dan frasa. Pertama, data anak usia 4 yang bernama Kenzi Nur
Khaira meliputi : (1) bentuk pemerolehan sintaksis pada tataran kalimat yang
ditemukan mencakup kategori kalimat tunggal, kalimat elipsis, dan kalimat
inversi. Kalimat yang dominan yang dituturkan anak yaitu kalimat tunggal, (2)
bentuk pemerolehan sintaksis pada tataran klausa yang ditemukan mencakup
kalusa verbal, nominal, numeral. Pemerolehan klausa yang dominan dituturkan
anak yaitu klausa verbal; dan (3) bentuk pemerolehan sintaksis pada tataran frasa
yang ditemukan mencakupi kategori nominal, verbal, numeralia, adjektiva, frasa
eksosentris . Jenis frasa yang lebih dominan dituturkan anak, yaitu nominal. Frasa

yang diujarkan oleh anak lebih sedikit dari kalimat.



Kedua, data anak usia 5 tahun yang bernama Muhammad Renji Alfalah
meliputi : (1) bentuk pemerolehan sintaksis pada tataran kalimat yang ditemukan
mencakup kategori kalimat tunggal, kalimat elipsis, dan kalimat inversi. Kalimat
yang dominan yang dituturkan anak vyaitu kalimat tunggal, (2) bentuk
pemerolehan sintaksis pada tataran klausa yang ditemukan mencakup kalusa
verbal, nominal, numeral. Pemerolehan klausa yang dominan dituturkan anak
yaitu klausa verbal; dan (3) bentuk pemerolehan sintaksis pada tataran frasa yang
ditemukan mencakupi kategori nominal, verbal, adjektiva, numeral, dan
eksosentris . Jenis frasa yang lebih dominan dituturkan anak, yaitu verbal. Frasa

yang diujarkan oleh anak lebih sedikit dari kalimat.

Seseuai dengan pemerolehan sintaksis anak usia 4 dan anak usia 5 tahun
dan kaitannya dengan perkembangan bahasa anak. Teori perkembagan bahasa
anak yaitu pandangan behaviorisme bahwa pemerolehan bahasa anak dipengaruhi
oleh lingkunngan sekitarnya. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa
lingkungan di sekitar anak mempengaruhi anak dalam memperoleh bahasa. Hal
ini dibuktikan dalam ujaran yang dituturkan anak terbatas sesuai dengan
lingkungan sekitarnya. Kemudian, perbandingan pemerolehan sintaksis anak usia
4 dan anak usia 5 tahun yaitu berdasarkan hasil penelitian peneliti terhadap
pemerolehan sintaksis anak usia 4 dan anak usia 5 tahun menunjukkan hampir
sama. Pada tataran kalimat yaitu anak usia 4 dan anak usia 5 tahun sama-sama
sudah mampu mengujarkan dalam bentuk kalimat, walaupun anak usia 4 tahun
masih ada beberapa struktur kalimat yang tidak beraturan. kemudian pada tataran

klausa yaitu pada anak usia 5 tahun lebih banyak dari pada anak usia 4 tahun,



artinya bahwa dalam mengujarkan penggunaan kalimat anak usia 5 tahun lebih
luas dari anak usia 4 tahun. Selanjutnya, dari tataran frasa bahwa lebih banyak
pemerolehan frasa anak usia 5 tahun dari pada anak usia 4 tahun. Artinya, bahwa

penggunaan kalimat anak usia 5 tahun lebih luas dari pada anak usia 4 tahun.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, disarankan hal-hal sebagai
berikut : (1) bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan menambah
wawasan mengenai psikolinguistik; (2) bagi peneliti lain sebaiknya penelitian ini
dapat dijadikan perbandingan atau acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya
mengenai pemerolehan sintaksis. (3) bagi guru penelitian ini dapat dijadikan
bahan masukan dalam proses pembelajaran sintaksis; (4) bagi orang tua penelitian
ini dapat membuka wawasan agar mengetahui kemampuan anak dalam
memperoleh bahasa, dan orang tua diharapkan agar sering melibatkan anak dalam
berbicara, memberikan anak kesempatan untuk menyampaikan apa yang ada
dalam gagasanya, dan juga lebih memperkenalkan anak terhadap lingkungan
sekittarnya, sehingga anak memperoleh kosakata lebih banyak dan anak

memperoleh kalimat yang baik dan benar;
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